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Abstract

The low learning outcomes of SDN 2 Karangsari students are because students are less active
in learning. This research aims to improve science and science learning outcomes through the
PjBL model applying by Crossword Puzzle media. It was classroom action research. The subjects
were teachers and students of fifth grade at SDN 2 Karangsari. The data were qualitative and
guantitative. Data collection techniques were observation, interview, and tests. Data analysis
included data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results indicated that:
(1) the steps of PjBL applying Crossword Puzzle, were: (a) introducing the problems, (b) designing
projects applying Crossword Puzzle, (c) preparing the schedules of projects applying Crossword
Puzzle, (d) monitoring the progress of projects, (e) examining the process and results of projects
applying Crossword Puzzle, and (f) evaluating projects applying Crossword Puzzle. (2) PjBL
applying Crossword Puzzle improved learning outcomes since the passing grades in cognitive
domain were 73.08% in the first cycle, 88.46% in the second cycle, and 92.03% in the third cycle.
It concludes that PjBL applying Crossword Puzzle improves social and natural science learning
outcomes about My Indonesia to fifth grade students of SDN 2 Karangsari in academic year of
2023/2024.

Keywords: PjBL, crossword puzzle, social and natural science learning outcomes

Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa SDN 2 Karangsari dikarenakan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS melalui model PjBL
berbantuan media Crossword Puzzle. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan
kelas. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru, siswa kelas V SDN 2 Karangsari. Data yang
digunakan yaitu data kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan tes. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 2
Karangsari menyatakan bahwa penerapan model PjBL berbantuan Crossword Puzzle yaitu, (a)
orientasi masalah mendasar, (b) mendesain proyek berbantuan media Crossword Puzzle, (c)
menyusun jadwal penyelesaian proyek IPAS berbantuan media Crossword Puzzle, (d) memonitor
kemajuan proyek IPAS, (e) menguiji proses dan hasil proyek IPAS berbantuan media Crossword
Puzzle, (f) evaluasi proyek IPAS berbantuan media crossword puzzle. Ketuntasan hasil belajar
ranah kognitif pada siklus | = 73.08%, siklus 1l = 88.46%, siklus Il = 92.03%. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS kelas V SDN 2 Karangsari.

Kata kunci: PjBL, crossword puzzle, hasil belajar IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari guru, siswa sarana
pendidikan, dan lingkungan dalam pendidikan. Komponen pendidikan terdapat
kurikulum, proses pembelajaran dan evaluasi, hubungan mutu, manajemen
departemen, manajemen sekolah, pelaksanaan kegiatan, dan hasil kerja seluruh warga
sekolah. Komponen-komponen tersebut dapat menciptakan pendidikan yang
independen berjenjang, dan saling menentukan (Puspitasari & Wahyuni, 2023). Salah
satu hal terpenting dalam komponen pendidikan yaitu kurikulum, menurut Cholilah
(2023:60) kurikulum merupakan suatu kerangka yang mencakup berbagai aspek yang
diperlukan dalam proses pembelajaran meliputi susunan objek pembelajaran,
pelaksanaan penilaian, serta teknik penilaian yang logis dan realistis (Nurfaidah &
Aliyyah, 2024).

Menurut Programme for International Student Assessment (PISA) dalam
penelitiannya penilaian siswa secara internasional, Negara Indonesia menduduki
peringkat ke 6 dari bawah, hal tersebut yang melatar belakangi pencetusan kurikulum
merdeka sebagai perubahan kurikulum baru oleh Mendikbud (Madhakomala, 2022).
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan kebebasan untuk berpikir
kreatif, mengeksplorasi yang sesuai dengan pengembangan potensi yang dimiliki oleh
siswa dan fokus pada materi yang bersifat esensial sehingga siswa dapat belajar secara
mendalam, bermakna, dan menyenangkan (Sugih, 2023). Terdapat sedikit perubahan
dalam penerapan kurikulum merdeka, salah satunya yaitu penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial). IPAS
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk hidup dan tak hidup
dan mempelajari kehidupan individu sebagai makhluk sosial yang menjalin interaksi
dengan lingkungannya (Azzahra, 2023). Mata pelajaran IPAS penting diterapkan sejak
sekolah dasar agar dapat menumbuhkan keingintahuan dalam proses pembelajaran
yang ada di sekolah maupun lingkungan dan masyarakat. Dalam pembelajaran IPAS
siswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan inkuiri dan mengasah rasa
ingin tahu yang ada pada dirinya untuk memahami fenomena di sekitarnya dan memiliki
peran untuk memelihara, melestarikan dan menjaga sumber daya yang tersedia dengan
baik. Menurut Permana (2023) pembelajaran di sekolah terutama sekolah dasar perlu
perencanaan yang baik dengan model dan metode pembelajaran yang menyenangkan
sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. Oleh karenanya, perlu adanya
usaha untuk meningkatkan hasil belajar IPAS agar terciptanya siswa yang sesuai
dengan profil pelajar pancasila. Usaha yang dapat guru lakukan dengan menerapkan
pendekatan, strategi, model, metode, dan media yang tepat agar siswa memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna guna meningkatkan hasil belajar IPAS.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan pada tanggal
5 — 12 Oktober 2023 terhadap guru kelas V SDN 2 Karangsari didapatkan bahwa: (1)
guru masih jarang menggunakan teknologi dalam pembelajaran, (2) siswa cenderung
kurang aktif dalam pembelajaran, (3) kurangnya rasa ingin tahu siswa, (3) penggunaan
media pembelajaran yang belum maksimal, (5) guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Beberapa masalah tersebut dapat
menyebabkan aktivitas siswa terbatas hanya sekedar memperhatikan guru, menghafal
materi, dan mengerjakan soal evaluasi sehingga pembelajaran kurang bermakna bagi
siswa dan menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil pretest yang dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2023 pada siswa kelas V SDN
2 Karangsari yang berjumlah 13 siswa. Berdasarkan hasil pretest didapatkan hanya 2
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM (KKM=70), sedangkan 11 siswa belum
mencapai KKM. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran. Beragam
model, strategi, metode, dan media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
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kurikulum merdeka, salah satunya yaitu menerapkan model PjBL dengan bantuan media
Crossword Puzzle.

Model pembelajaran PjBL dipilih karena model pembelajaran ini dapat
memberikan pengalaman belajar dengan melibatkan siswa secara langsung sesuai
dengan materi yang dipelajari dengan membuat project yang dapat dipresentasikan.
Diperkuat oleh pendapat Yustina (2020) menyatakan bahwa pembelajaran PjBL dapat
mengatasi permasalahan pembelajaran yang dilaksanakan secara konvensional yang
belum mampu mengatasi permasalahan dalam kesulitan belajar. Rokhimawan (2022)
menambahkan bahwa PjBL memiliki cakupan mengenai penyelesaian masalah,
mengambil keputusan, investigasi serta membuat hasil karya. PjBL melibatkan siswa
secara langsung untuk aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian Elia (2023)
penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPAS yaitu sebesar 37%,
sehingga PjBL dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Penggunaan media Crossword Puzzle dapat digunakan sebagai review materi-
materi yang telah disampaikan guna memudahkan siswa untuk mengulang materi yang
telah disampaikan guru, sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
kognitif, psikomotor maupun afektif (Eka, 2022). Penggunaan media ini bertujuan agar
pembuatan proyek dalam pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa lebih aktif untuk
menyelesaikan teka-teki silang yang akan dijadikan petunjuk pembuatan proyek.
Berdasarkan penelitian Alfiansyah (2023) bahwa penggunaan media Crossword dapat
meningkatkan aktivitas guru, siswa dan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 48% setelah melakukan pembelajaran IPAS
menggunakan media Crossword.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan tujuan: (1) mendeskripsikan langkah-langkah
penerapan model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle (2) meningkatkan hasil
belajar IPAS tentang bentuk Indonesiaku melalui model PjBL berbantuan media
Crossword Puzzle di kelas V SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2023/2024.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kolaboratif bersama guru kelas V sebagai pelaksana tindakan dan peneliti
sebagai perencana penelitian dan merancang perencanaan penelitian. Subjek dalam
penelitian ini terdiri dari guru dan 13 siswa kelas V SDN 2 Karangsari. Data dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data hasil
observasi penilaian ranah afektif dan psikomotor dan data kuantitatif berupa hasil belajar
IPAS ranah kognitif. Sumber data yang digunakan yaitu guru, siswa, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, dan
tes.

Prosedur dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Arikunto, Suhardjono, &
Supardi (2016) yaitu (11) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap
observasi, dan (4) tahap refleksi. Teknik validitas data menggunakan triangulasi teknik
dan triangulasi sumber data. Teknik analisis data mengacu pada pendapat Miles dan
Huberman (Hardani, dkk., 2020) yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Indikator capaian penelitian hasil belajar IPAS dengan target
persentase keberhasilan sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan model PjBL berbantuan media crossword puzzle merupakan
penggabungan langkah-langkah PjBL dengan Crossword Puzzle dalam kegiatan
pembelajaran. Penerapan PjBL siklus | hingga siklus Il mengadaptasi dari pendapat
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Handayani (2020), sebagai berikut: (1) menentukan pertanyaan mendasar, (2)
mendesain perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4) mentoring siswa dalam
kemajuan proyek, (5) menguji hasil, (6) mengevaluasi proyek. Penerapan media
Crossword Puzzle dalam langkah model pembelajaran PjBL dikarenakan menurut
pendapat menurut Eka (2022) bahwa penerapan Crossword Puzzle dapat digunakan
sebagai review materi-materi yang telah disampaikan guna memudahkan siswa untuk
mengulang materi yang telah disampaikan guru, sehingga siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara kognitif, psikomotor maupun afektif. Sehingga pembelajaran IPAS
dapat terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkan hasil belajar IPAS. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil observasi serta hasil tes dari siklus | hingga siklus III.

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model PjBL berbantuan
Media Crossword Puzzle

No Langkah Siklus | Siklus 2 Siklus 3 Rata-rata
Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
% % % % % % % %
1 Menentukan
pertanyaan 84.33 83.33 8854 88.54 8958 89.58 87.49 87.15
mendasar

Mendesain atau
merancang proyek

berbantuan Media 83.33 83.33 87.50 8750 89.28 89.28 86.70 86.70

Crossword Puzzle
Menyusun jadwal
pembuatan proyek

IPAS berbantuan 83.33 82.50 87.50 85.83 90.00 88.33 86.94 85.55

media Crossword

Puzzle

Memonitor

kemajuan proyek 84.16 84.16 88.33 87.50 90.00 90.00
IPAS

Menguji Proses dan

87.49 87.22

hasil proyek materi 82.29 84.37 86.45 86.45 89.58 87.50 86.10 86.10

IPAS
Evaluasi proyek
pembelajaran IPAS

berbantuan media 84.16 85.83 87.50 8750 91.66 90.00 87.77 87.77

Crossword Puzzle

Rata-rata 83.60 83.92 87.63 87.22 90.01 89.11 87.08 86.75

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada tiap
siklusnya. Pada hasil pengamatan guru siklus | dan Il mengalami peningkatan sebesar
4,02% dengan rata-rata ketepatan guru pada siklus | sebesar 83.61% kemudian
meningkat pada siklus Il dengan rata-rata ketepatan sebesar 87.63%. pada siklus 1l dan
siklus Il mengalami peningkatan sebesar 2.59% dengan rata-rata ketepatan pada siklus
Il sebesar 87.63% dan siklus Il sebesar 88.17%.

Berdasarkan hasil kesungguhan siswa juga mengalami peningkatan tiap
siklusnya. Pada siklus | dan Il mengalami peningkatan sebesar 3.30% dengan
kesungguhan rata-rata siswa siklus | sebesar 83.92% dan siklus Il sebesar 87.22%.
pada siklus 1l dan Il mengalami peningkatan sebesar 0.95% dengan rata-rata
kesungguhan siswa siklus Il sebesar 87.22% dan siklus Il sebesar 88.17%.
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No Sikap Sosial Siklus | Siklus Il Siklus Il
% % %
1 Jujur 83.33 87.49 91.66
2 Peduli 79.16 87.49 91.66
3 Percaya diri 75.00 83.33 83.33
4 Bertanggung jawab 75.00 79.16 83.33
Rata-rata 78.12 84.37 87.49

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPAS
ranah afektif pada tiap siklusnya yang terdiri dari 4 sikap, yaitu: (1) jujur, (2) peduli, (3)
percaya diri, (4) bertanggung jawab. Pada siklus | rata-rata persentase sebesar 78.12%,
siklus Il sebesar 84.37%, dan pada siklus Il sebesar 87.49%.

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar IPAS Ranah Psikomotor

No Komponen Keterampilan Siklus | Siklus Il Siklus Il
% % %
1 Kesiapan alat dan bahan 83.33 89.99 97.77
2 Kemampuan membuat proyek secara 77.77 81.11 88.88
berkelompok
3 Kelengkapan isi proyek 85.55 91.10 95.55
4 Kerapian pembuatan proyek 86.66 91.10 97.77
5 Kemampuan mempresentasikan hasil 78.88 84.44 91.11
proyek
Rata-rata 82.43 87.55 94.21

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa penilaian psikomotor dinilai dengan 5
komponen vyaitu kesiapan alat dan bahan, kemampuan membuat proyek secara
berkelompok, kelengkapan isi proyek, kerapian pembuatan proyek, dan kemampuan
mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas. Pada siklus | proyek siswa
memperoleh persentase rata-rata sebesar 82.43%, Siklus Il sebesar 87.55%, dan siklus

Il sebesar 94.21%.

Tabel 4. Peningkatan Hasil belajar IPAS Ranah Kognitif

Nilai Siklus | Siklus 1l Siklus Il
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1
% % % % %
90-100 30.76 23.08 15.38 46.16 46.15
80-89 7.70 30.76 46.16 15.38 23.08
70-79 30.76 23.08 23.08 30.76 23.08
60-69 23.08 15.38 15.38 7.69 7.70
50-59 7.70 7.70 - - -
<50 - - - - -
Nilai Tertinggi 95 90 100 100 100
Nilai Terendah 50 55 65 65 65
Rata-rata 75.00 76.53 78.07 83.84 86.15
Siswa tuntas 69.24 76.92 84.62 92.30 92.30
Siswa Belum Tuntas 30.76 23.08 15.38 15.38 7.70
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa
pada tiap siklusnya. pada siklus | rata-rata ketuntasan sebesar 69.224%, lalu meningkat
pada siklus | pertemuan 2 sebesar 76.92% Pada siklus Il pertemuan 1 meningkat
sebesar 84,62% kemudian meningkat pada siklus Il pertemuan 2 sebesar 92.30% dan
siklus Il rata-rata ketuntasan sebesar 92.30%.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan terdapat ketuntasan hasil belajar IPAS
pada ranah afektif, psikomotor, dan kognitif, sehingga dapat dinyatakan bahwa
penerapan model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti
(2023) menyatakan bahwa menerapkan PjBL untuk pembelajaran IPAS dapat
meningkatkan hasil belajar secara efektif karena PjBL memberikan kesempatan bagi
siswa untik megembangkan keterampilan kognitif secara holistic dan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata sehingga dapat mendorong pemahaman peserta
didik yang lebih mendalam. PjBL menitikberatkan pada konsep konsep penting, berpusat
pada siswa, proyek yang dibuat realistis sehingga siswa dapat merancang dan membuat
produk sesuai dengan kreatifitassnya oleh karena itu PjBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Fauziah & Setiawan, 2019)

Penerapan model PjBL dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna,
dapat melatih kemandirian dan dapat meningkatkan pemahaman konsep terhadap
materi yang diajarkan, hal tersebut dapat membantu siswa untuk mengintegrasikan dan
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan eksekusi serta kesesuaian belajar siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Antari, 2023, Goyal & Gupta, 2022,
dan Zen & Ariani, 2022). Sedangkan menurut penelitian Wana (2021) menyatakan
bahwa penggunaan teka-teki silang (crossword puzzle) dapat meningkatkan
pembelajaran dikarenakan penggunaan media tersebut sangat efektif untuk melatih
konsentrasi, sehingga menghasilkan daya ingat yang tajam dan dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Menurut Nurfitria & Idris (2023) Crossword puzzle dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi dan menjadikan suasana kelas menjadi
menyenangkan sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman dan meningkatkan
hasil belajar siswa. Penerapan Crossword puzzle dapat menarik perhatian siswa yang
dapat digunakan untuk mengulang isi atau materi yang diberikan oleh siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara kognitif, emosional, dan psikomotorik
(Bheke, Pritem, & Pujarih, 2021)

Meningkatnya hasil belajar IPAS setelah diterapkannya model PjBL berbantuan
media Crossword Puzzle dengan tepat dan optimal. Langkah PjBL berbantuan media
Crossword Puzzle vyaitu: (1) orientasi pertanyaan mendasar, guru memberikan
pertanyaan yang berhubungan dengan materi dan memicu siswa untuk melakukan
investigasi lebih lanjut. Menurut Nikmah, (2023) pertanyaan mendasar merupakan
langkah awal yang harus dilaksanakan agar dapat merangsang pemikiran siswa untuk
memperdalam pemahaman siswa, (2) merancang atau mendesain proyek berbantuan
media Crossword Puzzle. Guru membagi kelompok, menanyakan alat dan bahan, serta
membagi Crossword Puzzle untuk mengingat materi yang telah dipaparkan oleh guru,
guru memperlihatkan contoh produk serta memaparkan cara pembuatan proyek. Hal
tersebut didukung dengan pendapat Nuryadi & Rahmawati (2018) perencanaan proyek
dilaksanakan secara kolaboratif dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek, dan
mengetahui daya dan bahan yang dapat digunakan untuk membantu dalam
penyelesaian proyek. (3) penyusunan jadwal penyelesaian proyek. Guru memberikan
dan menawarkan timeline dalam pembuatan proyek dan memberikan arahan agar
proyek dapat diselesaikan tepat waktu.

Hal tersebut didukung dengan pendapat Anggraini & Wulandari, (2021)
menyatakan bahwa penetapan langkah serta jadwal bagi guru dan siswa dalam
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penyelesaian proyek tersebut akan akan membantu siswa untuk menyusun langkah
penyelesaian dalam realitanya, (4) memonitor kemajuan proyek IPAS berbantuan media
Crossword Puzzle dengan membimbing dan membantu siswa dalam pembuatan proyek,
memonitor perkembangan proyek secara berkala dan mengingatkan selalu deadline
pembuatan proyek. Hal tersebut selaras dengan pendapat Nuryadi & Rahmawati (2018)
menjelaskan bahwa pendidik memiliki tanggung jawab atas kegiatan peserta didik
selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Monitoring dilakukan oleh pendidik untuk
memudahkan peserta didik pada setiap prosesnya, yaitu pendidik yang berperan
sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran peserta didik, (5) menguji proses dan
hasil proyek dilaksanakan siswa dengan mempresentasikan hasil proyeknya di depan
kelas dengan percaya diri untuk mengetahui ketercapaian standar siswa dan kemudian
guru memberikan umpan balik terhadap proyek yang telah disampaikan siswa. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Darmayoga dan Suparya (2021) bahwa menguiji hasil
dilakukan untuk mengukur ketercapaian dan berperan dalam mengevaluasi kemajuan
siswa, serta memberikan umpan balik kepada siswa, (6) evaluasi proyek dilakukan
dengan menyimpulkan materi pembelajaran serta melaksanakan refleksi bersama guru
dan siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nuryadi & Rahmawati, (2018) bahwa
siswa dan guru melaksanakan refleksi dengan cara mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya setelah menyelesaikan proyek. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa penerapan model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle yang diterapkan
dengan tepat dan optimal maka dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada ranah
afektif, psikomotor, dan kognitif pada siswa kelas V SDN 2 Karangsari tahun ajaran
2023/2024.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan , maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) Penerapan Model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS tentang bentuk Indonesiaku pada siswa kelas V SDN
2 Karangsari tahun ajaran 2023/2024 dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: (a)
orientasi masalah mendasar, (b) mendesain proyek berbantuan media Crossword
Puzzle, (c) menyusun jadwal penyelesaian proyek IPAS berbantuan media Crossword
Puzzle, (d) memonitor kemajuan proyek IPAS, (e) menguji proses dan hasil proyek IPAS
berbantuan media Crossword Puzzle, (f) evaluasi proyek IPAS berbantuan media
Crossword Puzzle. (2) penerapan model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle,
dapat meningkatkan hasil belajar IPAS tentang bentuk Indonesiaku pada siswa kelas V
SDN 2 Karangsari tahun ajaran 2023/2024. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
peningkatan hasil belajar pada ranah afekitif siklus | = 78.12%, siklus Il = 84.37%, siklus
Il = 87.49%. Pada ranah psikomotor persentase siklus | = 82.43%, siklus Il = 87.55%,
siklus 1l = 94.21%. Persentase ketuntasan hasil belajar ranah kognitif pada siklus | =
73.08%, siklus Il = 88.46%, siklus Il = 92.03%. Dari penelitian dengan menerapkan
model PjBL berbantuan media Crossword Puzzle yang diterapkan oleh guru dengan
tepat dapat memberikan wawasan dan inovasi untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran.
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